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ABSTRAK 

 
Perilaku makan yang tidak sehat dapat menyebabkan gangguan makan dan berkaitan 
dengan masalah citra tubuh, terutama di kalangan atlet. Oleh karena itu, diperlukan 
upaya preventif seperti pendidikan gizi yang melibatkan dan merangsang rasa ingin 
tahu melalui permainan UTAGI (Ular Tangga Gizi). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pendidikan gizi melalui permainan UTAGI terhadap pengetahuan 
dan sikap atlet bola tangan Kota Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah 
Quasy-Experimental dengan desain pre-test post-test control group design, dilakukan 
terhadap 58 responden, terdiri dari 29 responden kelompok perlakuan dan 29 
responden kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total 
sampling. Variabel yang diteliti adalah pengetahuan dan sikap berdasarkan skor pre-
test dan post-test. Analisis pengaruh menggunakan uji Wilcoxon dan uji Mann-
Whitney. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan tentang 
body image dan perilaku makan sebesar 96,6% dan sikap positif sebesar 82,8% setelah 
dilakukan intervensi. Hasil uji Wilcoxon pengetahuan dan sikap menunjukkan p=0,000 
(p<0,05) yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah 
intervensi. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan p=0,000 (p<0,05) yang menunjukkan 
adanya pengaruh pendidikan gizi menggunakan media UTAGI terhadap pengetahuan 
dan sikap atlet. Permainan UTAGI efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap 
tentang citra tubuh dan perilaku makan, sehingga menjadi media edukasi yang efisien 
dalam menyampaikan informasi kepada atlet. 
Kata Kunci: AthleteEdukasi Gizi; Body Image; Perilaku Makan; Atlet Handball 

 
ABSTRACT 

 
Unhealthy eating behaviors can lead to eating disorders and are related to body image 
issues, especially among athletes. Therefore, preventive efforts are needed, such as 
engaging and curiosity-stimulating nutrition education through UTAGI (Ular Tangga 
Gizi) games. This study aims to determine the effect of nutrition education through 
UTAGI games on the knowledge and attitudes of handball athletes in Palembang City. 
The research method used is Quasy-Experimental with a pre-test post-test control group 
design, conducted on 58 respondents, consisting of 29 treatment group and 29 control 
group respondents. The sampling technique used is total sampling. The variables 
studied are knowledge and attitudes based on pre-test and post-test scores. The 
influence analysis uses the Wilcoxon test and Mann-Whitney test. The results showed 
that there was an increase in knowledge about body image and eating behaviors to 
96.6% and a positive attitude to 82.8% after the intervention. The Wilcoxon test results 
for knowledge and attitude showed p=0.000 (p<0.05), indicating a significant difference 
before and after the intervention. The Mann-Whitney test results showed p=0.000 
(p<0.05), indicating the effect of nutrition education using UTAGI media on the 
knowledge and attitudes of athletes. UTAGI games are effective in enhancing knowledge 
and attitudes about body image and eating behaviors, making them an efficient 
educational medium for conveying information to athletes. 
Keywords: Nutrition Education; Body Image; Eating Behavior; Handball  
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PENDAHUlUANOlahraga berkembang pesat dan menjadi sarana penting dalam kemajuan 

nasional. Pemerintah Indonesia menetapkan olahraga sebagai fokus pembangunan 

(Munaya, 2019). Salah satu fokusnya adalah olahraga prestasi, yang bertujuan untuk 

meraih prestasi melalui pertandingan (Fahrudin & Hafidz, 2023). Beberapa jenis olahraga 

prestasi seperti bulutangkis, voli, basket, dan sepak bola. Menurut Sholicha dan Wahyudi 

(2022) menyatakan bahwasanya cabang olahraga bulutangkis mempunyai pencapaian 

prestasi yang terus meningkat dan aktif mengikuti berbagai kompetisi Internasional. 

Sementara handball dalam satu dekade terakhir, belum ada prestasi sebagai juara dalam 

kompetisi internasional selayaknya SEA games dan Asian games serta atlet handball di 

provinsi Sumatera Selatan, sejak tahun 2014-2019 belum pernah menjuarai kejuaraan 

nasional (Yudho et al., 2022). Di tingkat nasional, terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam pencapaian olahraga antara berbagai daerah (Deputi Bidang Pemberdayaan 

Olahraga, 2022). Berdasarkan data Dispora Kota Palembang (2023), Handball termasuk 

salah satu cabang olahraga yang diperlombakan dalam ajang PORPROV Sumatera Selatan 

XIV di Kabupaten Lahat pada 2023, namun tim handball dari Palembang belum berhasil 

mendapat medali emas. Hal ini mengindikasikan bahwasanya prestasi olahraga handball 

di kota palembang masih kurang berkembang pesat sehingga perlu diperhatikan berbagai 

aspek yang berhubungan dengan pembinaan olahraga prestasi yang pasti 

memengaruhinya. Namun dari berbagai faktor tersebut hal yang paling urgensi adalah 

atletnya.  

Atlet memiliki peran krusial dalam mencapai prestasi karena mereka yang berjuang 
dan menyelesaikan pertandingan di lapangan (Indi Ni’matur & Rohmatika, 2021). Oleh 
karena itu, dibutuhkan performa atlet yang baik untuk memperoleh prestasi. Faktor utama 
yang memengaruhi performa atlet adalah kemampuan, psikologi, kebugaran jasmani, 
program latihan, dan nutrisi (Ilsya & Komarudin, 2019). Selain itu faktor gizi juga berperan 
dalam performa atlet seperti pengetahuan gizi, body image, dan perilaku makan  (Wijaya, 
Meiliana, dan Lestari 2021 ; Utami & Nugraha, 2023). Kinerja atlet dapat ditingkatkan 
dengan pemberian nutrisi yang optimal, yang berperan dalam menjaga tingkat energi, 
mempertahankan kadar glukosa darah stabil, menekan kelaparan, melindungi massa otot, 
serta mempercepat proses pemulihan selama latihan (Bulqini et al., 2022). Namun, praktek 
perilaku makan dan gaya hidup sering kali menjadi tantangan dalam mencapai tujuan 
nutrisi yang tepat (Purwanti & Marlina, 2022). 

Perilaku makan yang tidak sehat dapat mengakibatkan gangguan makan misalnya 
binge eating disorder, bullimia nervosa, dan anoreksia nervosa dengan risiko lebih tinggi 
pada atlet dibandingkan non-atlet (Permanasari & Arbi, 2022 ; Assyifa & Riyadi, 2023). 
Berdasarkan penelitian Borowiec et al. (2023), 14,6% atlet remaja dan 6,9% atlet dewasa 
berisiko mengalami gangguan makan. Risiko gangguan makan dapat terjadi pada atlet 
wanita maupun pria. Dalam sebuah penelitian di Norwegia, prevalensi gangguan makan 
pada atlet yaitu 20% pada atlet wanita dan 8% pada atlet pria (Canbolat & Cakiroglu, 2020).  

Pola makan yang kurang sesuai dapat mengakibatkan ketidakseimbangan dalam 
asupan nutrsi yang diperlukan untuk mendukung performa atlet. Faktor psikologis, seperti 
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body image, juga memengaruhi perilaku makan, di mana penilaian positif terhadap tubuh 
berkaitan dengan perilaku makan yang lebih baik (Yusniar & Noerfitri, 2022). Body Image 
adalah bagaimana individu mempersepsikan tubuh ideal mereka dan keinginan terhadap 
bagian tubuh tertentu, berdasarkan persepsi orang lain, yang dapat dikategorikan menjadi 
body image positif dan negatif (Denich & Ifdil, 2015 ; Astini & Gozali, 2021). Penelitian oleh 
Issom dan Putra (2018) menyebutkan terdapat 81 atlet yang memiliki body image negatif 
dan 65 atlet yang memiliki body image positif. Atlet sering menghadapi tekanan sosial 
terkait citra tubuh yang diharapkan, yang dapat memengaruhi kesejahteraan mereka 
secara mental dan fisik (Burgon et al., 2023).  

Utami & Nugraha (2023) menjelaskan body image dan perilaku pola makan 
berkontribusi signifikan terhadap performa atlet. Kurangnya pengetahuan gizi pada atlet 
remaja dapat memicu perilaku makan yang tidak sehat, yang berdampak pada citra tubuh 
yang negatif. Terdapat tiga komponen utama dalam mencegah hal tersebut, yakni 
memberikan edukasi mengenai risiko bahaya dari pengaturan berat badan yang tidak 
sehat, memberikan dukungan dalam pengelolaan berat badan yang seimbang dengan 
prinsip-prinsip gizi, serta mendorong pola diet dan aktivitas fisik yang sehat (Heinberg dan 
Thompson dalam Emilia, 2009). Upaya yang diimplementasikan mengenai perubahan 
pengetahuan dan sikap tidak bisa lepas dari pendidikan. Edukasi gizi ialah strategi 
pembelajaran untuk memperkuat pengetahuan dan sikap pada remaja (Tamrin et al., 
2019). 

Edukasi gizi dapat diimplementasikan melalui pendekatan interaktif seperti 
menggunakan instrumen ular tangga yang dimofikasi dengan flashcard. Instrumen 
sederhana seperti ular tangga efektif dalam menyampaikan informasi, karena mudah 
dimainkan dan menyenangkan, sehingga menarik minat belajar remaja dan merangsang 
aktivitas fisik (Nurzihan, Prasetyo, dan Ismawanti 2020 ; Hisanah et al. 2023). Flashcard 
adalah sarana edukasi berbentuk kartu yang berisi gambar dan kata yang mudah dibawa, 
praktis, mudah diingat, dan menyenangkan (Maeswaty, 2023). Berdasakan penelitian 
Sulistyorini dan Sumajaya (2024), terdapat kenaikan pengetahuan seusai diberlakukan 
perlakuan menggunakan media tersebut. Penelitian  Setyaningrum, Endang, dan Arisandi 
(2022) juga menyebutkan pendidikan kesehatan memengaruhi pengetahuan, sikap dan 
body image. Selain itu, Lee et al. (2021) juga menyebutkan bahwasanya pendidikan gizi 
mampu memperkuat pengetahuan, sikap, dan perilaku makan yang sehat serta 
mengurangi kesalahan persepsi citra tubuh. Dengan begitu, edukasi pada atlet remaja 
mengenai body image dan perilaku makan melalui media interaktif seperti permainan ular 
tangga dapat menjadi strategi yang efektif. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan diatas, peneliti tertarik melakukan edukasi gizi 
kepada atlet remaja tentang body image dan perilaku makan, yang masih jarang diteliti 
dengan memanfaatkan media yang lebih interaktif seperti permainan ular tangga. 
METODE  

Studi ini menerapkan metode Quasy Experimental dengan desain pretest postest with 
control group. Kelompok perlakuan mencakup atlet yang menerima edukasi gizi melalui 
ular tangga, sedangkan kelompok kontrol tidak diberlakukan edukasi gizi tersebut. 
Populasi penelitian mencakup atlet di Palembang, Sumatera Selatan dengan total sampel 
sebanyak 58 orang mencakup 29 orang pada kelompok perlakuan dan 29 orang pada  
kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel diimplementasikan dengan metode total 
sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Lokasi penelitian meliputi  SMA N 14 
Palembang, SMA N 8 palembang, SMA N 4 Palembang, SMK N 3 Palembang, dan SMA 



 
  

78 Volume 5 Nomor 2 | NOVEMBER 2024 

Muhammadiyah 1 Palembang. Penelitian dilaksanakan pada Maret hingga Mei 2024. 
Penelitian ini telah memperoleh persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya dengan nomor 
086/UN9.FKM/TU.KKE/2024 

Teknik pengumpulan data diimplementasikan dengan kuesioner. Informasi mengenai 
pengetahuan dan sikap didapat dari pengisian kuesioner sebelum dan sesudah intervensi 
permainan ular tangga. Kuesioner untuk mengukur pengetahuan berbentuk soal benar 
salah telah dilakukan uji validitas dan diperoleh hasil item yang valid berjumlah 13 soal 
benar salah diuji validasi yang mengindikasikan 13 item valid dengan angka rhitung antara 
0,363 hingga 0,522 serta uji reabilitas yang menghasilkan angka cronbach’s alpha sebesar 
0,744. Sementara itu, Kuesioner sikap yang menggunakan skala penilaian sangat setuju, 
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju, juga telah diuji validitasnya dengan angka 
rhitung 0,395 hingga 0,70 dan mengindikasikan angka cronbach’s alpha sebesar 0,700 
pada uji reliabilitas. Kedua kuesioner tersebut dinyatakan valid karena memenuhi  kriteria 
minimal reliabilitas di atas 0,6 (Miysel & Wasisto, 2020). 

Tahapan penelitian diawali dengan persiapan pembuatan materi dan sarana edukatif. 
Materi edukasi terbagi dalam dua topik yaitu body image dan perilaku makan. Sarana 
edukatif berupa permainan ular tangga dirancang dalam ukuran besar, yakni 3x3 meter, 
dengan total 36 kotak. Permainan ini dilengkapi dadu serta kartu permainan yang 
berbentuk flashcard yang mencakup kartu soal dan kartu jawaban. Permainan 
diimplementasikan oleh 3-4 kelompok, masing-masing dengan satu perwakilan sebagai 
pion. Setiap pemain melempar dadu, pemain harus mengambil kartu soal, menjawab, dan 
mencocokkan jawaban. Jika benar, pemain mendapat kesempatan untuk melempar dadu 
kembali. Permainan berakhir apabila salah satu kelompok sudah mencapai kotak ke-36. 
Setelah permainan, siswa diberikan kuesioner yang sama dan skor akan dibandingkan 
dengan hasil pre test sebelumnya.  Studi ini diimplementasikan selama 2 kali pertemuan. 
Minggu ke-1 diimplementasikan pre test dan edukasi terkait materi body image dengan 
media permainan ular tangga, Minggu ke-II diimplementasikan edukasi terkait materi 
perilaku makan dengan media permainan ular tangga dan post test.  

Untuk mengevaluasi perbedaan rerata antara pretest dan posttest sebelum dan 
sesudah perlakuan pada aspek pengetahuan dan sikap pada kelompok perlakuan dan 
kontrol, dilakukan uji wilxocon. Selanjutnya untuk menilai efektivitas media Utagi (Ular 
Tangga Gizi) dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap antara kelompok perlakuan 
dengan kelompok kontrol, digunakan uji Man Whiteney. Analisis data dilaksanakan dengan 
menggunakan SPSS versi 25. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan studi yang telah diimplementasikan, maka akan diuraikan hasil dan 

pembahasan seperti berikut ini:  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 
Kelamin 

Kelompok 
Perlakuan Kontrol 

Frekuensi (f) Persentase 
(%) 

Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

Laki-laki 12 41,38 13 44,83 
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Perempuan 17 58,62 16 55,17 
Total 29 100 29 100 

Mengacu tabel di atas, terlihat bahwasanya mayoritas individu dalam studi ini adalah 
perempuan dengan 17 individu pada kelompok perlakuan (58,62%) dan 16 individu pada 
kelompok kontrol (55,17%). Dalam penelitian Aguilar (2017) menyebutkan bahwasanya 
olahraga handball dianggap sebagai olahraga yang cocok untuk perempuan karena 
membutuhkan kekuatan fisik, koordinasi tim, dan strategi yang dapat dimanfaatkan oleh 
perempuan. 

 
Tabel 2. Distribusi Sampel Menurut Pengetahuan pada Kelompok Perlakuan dan Kontrol 

Pengetahuan Kelompok 
Perlakuan Kontrol 

Frekuensi (f) Persentase 
(%) 

Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

Pengetahuan 
Sebelum 

    

Baik  18 62,1 16 55,2 
Cukup  9 31,0 9 31,0 
Kurang  2 6,9 4 13,8 
Pengetahuan 
Sesudah 

    

Baik  28 96,6 19 65,5 
Cukup  1 3,4 10 34,5 
Kurang  0 0 0 0 

 
Mengacu tabel 2 di atas, sesudah diberlakukan edukasi gizi, terjadi kenaikan 

pengetahuan pada kedua kelompok. Pada kelompok perlakuan, frekuensi peserta dengan 
pengetahuan yang baik meningkat signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
Kenaikan pengetahuan diinterpretasikan oleh Arikunto (2013) menjadi 3 kategori yaitu 
Baik (76-100%), Cukup (56-75%), dan Kurang (≤55%) (Fadli & Reza, 2022). Kenaikan 
pengetahuan diukur melalui pemahaman materi dan kemampuan menjawab soal. 
Menurut Notoadmojo (2010) dalam Wulan Sari et al. (2022) pengetahuan ialah hasil tahu 
akibat penginderaan individu pada objek tertentu. Penginderaan yang menghasilkan 
pengetahuan tidak terlepas dari intensitas perhatian dan persepsi. Kenaikan pengetahuan 
juga dapat dipengaruhi oleh adanya penggunaan metode edukasi gizi yang diterapkan 
melalui instrumen ular tangga dan flashcard. Penggabungan media interaktif dan visual 
memperkuat merangsang minat dan antusiasme pada kelompok perlakuan daripada  
kelompok kontrol yang hanya menerima materi secara konvensional. 

 
Tabel 3. Distribusi Sampel Menurut Sikap pada Kelompok Perlakuan dan Kontrol 

Sikap Kelompok 
Perlakuan Kontrol 

Frekuensi (f) Persentase 
(%) 

Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

Sikap sebelum     
Sikap Positif 18  62,1 12 41,4 
Sikap Negatif 11 37,9 17 58,6 
Sikap 
Sesudah 

    

Sikap Positif 24 82,8 18 62,1 
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Sikap Negatif 5 17,2 11 37,9 

f Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwasanya sebelum diberlakukan edukasi gizi bagi 
kelompok perlakuan mayoritas atlet bersikap positif dengan frekuensi 18 orang. 
sedangkan, pada kelompok kontrol, mayoritas atlet bersikap negatif dengan frekuensi 12 
orang. Sementara itu, setelah diberlakukan edukasi pada kedua kelompok terjadi 
perubahan sikap negative menjadi positif. Pengkategorian sikap diinterpretasikan menjadi 
sikap positif jika ≥ mean dan sikap negative jika < mean (Tiny Kurnianih & Adhila Fayasari, 
2020). Perubahan sikap dapat terjadi seiring dengan adanya perubahan pengetahuan. 
Menurut Harnish dalam Yulistisia et al. (2023) beberapa faktor yang dapat memengaruhi 
sikap antara lain adalah interaksi sosial yang akan membentuk diri terhadap stimulus 
sosial, pengaruh eksternal, pengaruh kebiasaan, media cetak, Instansi Pendidikan agama, 
dan efek emosi.  

Tabel 4. Rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi antara kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol 

Skor 
Pengetahuan 

Kelompok 
Perlakuan 

Kelompok Kontrol P 

Mean ± SD p Mean ± SD p 
Sebelum 10.00 ± 1.62 0.000a 9.55 ± 

1.76 
0.016a  

Sesudah 12.24 ± 1.12  10.31 ± 
1.19 

 

Selisih 2.24 ± 0.5  0.76 ± 0.57 0.000b 

a Uji Wilxocon 

b Uji Mann Whiteney 

 Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwasanya setelah diberlakukan edukasi gizi, skor 
pengetahuan meningkat pada kedua kelompok. Pada kelompok perlakuan, rerata 
pengetahuan meningkat dari 10.00 ± 1.62. menjadi 12.24 ± 1.12. Pada kelompok kontrol, 
rerata pengetahuan meningkat dari 9.55 ± 1.76 menjadi 10.31 ± 1.19. kenaikan skor 
pengetahuan lebih tinggi pada kelompok perlakuan (2.24 ± 0.5) dibandingkan dengan 
kelompok kontrol (0.76 ± 0.57). Hasil analisis menggunakan uji Wilxocon mengindikasikan 
ada perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok perlakuan 
(p=0.000) dan kelompok kontrol (p=0.016). Uji Mann-Whitney setelah intervensi 
mengindikasikan angka signifikansi p<0.05 yakni 0.000, yang mengindikasikan 
bahwasanya ada pengaruh edukasi gizi menggunakan instrumen ular tangga gizi (utagi) 
terhadap pengetahuan atlet. 

Hasil penelitian mengindikasikan adanya kenaikan pengetahuan pada kelompok 
perlakuan setelah diberlakukan edukasi gizi melalui media utagi (ular tangga gizi) dan 
kombinasi media flashcard yang efektif dalam mendorong pemahaman mengenai body 
image dan perilaku makan. Ular tangga sebagai permainan interaktif tidak hanya 
meningkatkan motivasi belajar melalui pengalaman yang menyenangkan, tetapi juga 
memfasilitasi pembelajaran kolaboratif dan meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif 
(Hisanah et al., 2023). Sementara itu, flashcard berperan sebagai alat bantu visual yang 
efektif dalam memperkuat ingatan karena kartu ini berisi gambar, menarik perhatian, 
memuat huruf, sehingga merangsang otak untuk mengingat pesan yang ada (Kurniawan 
& Sunra, 2023).   

Hal ini selaras dengan kajian Nurzihan et al. (2020) bahwasanya penggunaan media 
bermain yang interaktif seperti ular tangga efektif dalam mendorong pemahaman gizi di 
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kalangan remaja. Selain itu dalam Wijayanti et al. ( 2021) menyebutkan bahwasanya 
adanya pengaruh edukasi gizi menggunakan instrumen ular tangga terhadap 
pengetahuan. Permainan utagi (ular tangga gizi) mampu dijadikan acuan sarana edukatif 
karena mempunyai beberapa kelebihan yakni siswa belajar sambil bermain, belajar secara 
kelompok, dan adanya bantuan gambar memudahkan pemahaman (Wati, 2021). 
Selanjutnya, dalam penelitian Bitu et al, (2024) menyebutkan bahwasanya pembelajaran 
yang menggabungkan interaktif dan visualisasi mampu mendorong retensi informasi dan 
pemahaman gagasan karena interaktivitas mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 
proses belajar, sementara visualisasi membuat materi lebih konkret.  
 

Tabel 5. Rata-rata sikap sebelum dan sesudah intervensi antara kelompok perlakuan 
dan kelompok kontrol 

Skor Sikap Kelompok 
Perlakuan 

Kelompok Kontrol P 

Mean ± SD p Mean ± SD p 
Sebelum 33.93 ± 3.34 0.000a 33.03 ± 

3.40 
0.117a  

Sesudah 36.97 ± 3.16  33.83 ± 
3.25 

 

Selisih 3.04 ± 0.18  0.8 ± 0.15 0.000b 

a Uji Wilxocon 

b Uji Mann Whiteney 

 Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwasanya setelah diberlakukan edukasi gizi skor 
sikap meningkat pada kedua kelompok. Pada kelompok perlakuan, rerata sikap meningkat 
dari 33.93 ± 3.34 menjadi 36.97 ± 3.16. Pada kelompok kontrol, rerata sikap meningkat 
dari 33.03 ± 3.40 menjadi 33.83 ± 3.25. Hasil analisis menggunakan uji Wilxocon 
mengindikasian ada perbedaan sikap sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok 
perlakuan (p=0.000). Uji Mann-Whitney setelah intervensi menunjukkan nilai signifikansi 
p<0.05 yaitu p=0.000, yang mengindikasikan adanya perbedaan kenaikan skor sikap pada 
kelompok eskperimen dan kelompok kontrol.  
 Hasil penelitian mengindikasikan bahwasanya terdapat kenaikan rerata skor sikap 
pada kelompok perlakuan setelah diberlakukan edukasi gizi melalui media utagi (ular 
tangga gizi) dan kombinasi media flashcard. Kenaikan skor sikap mengindikasikan 
bahwasanya media yang digunakan dalam proses pembelajaran memudahkan penerimaan 
pengetahuan atau infromasi baru. Pemilihan media yang tepat sangat penting dalam 
proses penyampaian materi (Wulandari et al., 2023). Atasasih (2022) juga menjelaskan 
bahwasanya metode edukasi gizi yang menggunakan media memperkuat audiens lebih 
mudah memahami materi yang disampaikan. 
 Edukasi gizi dengan bantuan instrumen ular tangga dapat mendorong sikap. Hal ini 
selaras dengan studi yang diimplementasikan oleh Swamilaksita et al. (2021) bahwasanya 
terdapat kenaikan sikap setelah diberlakukan intervensi dengan permainan ular tangga. 
Setyaningrum et al, (2022) juga menyebutkan bahwasanya ada pengaruh pendidikan 
kesehatan terhadap sikap siswa remaja dengan p-value = 0.000. Penyampaian edukasi gizi 
secara interaktif dan menarik melalui media utagi (ular tangga gizi) dapat mendorong 
keterlibatan dan antusiasme atlet, sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima 
dengan baik dan diwujudkan dalam bentuk sikap yang positif. 
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 Sikap ialah tahapan lebih lanjut dari pengetahuan. Individu dengan tingkat 
pengetahuan yang baik cenderung memiliki sikap yang baik (Dahniar, 2019). Kenaikan 
skor sikap pada kelompok perlakuan dapat terjadi akibat adanya peningkatan skor 
pengetahuan. Meningkatnya skor pengetahuan memperkuat dalam membentuk sikap dan 
memengaruhi kebiasaan individu. Untuk memunculkan perubahan dalam sikap, perlu 
diberlakukan dorongan berkelanjutan menuju perubahan yang diinginkan, memerlukan 
waktu dan metode yang tepat (Ramadhanti et al., 2022). 

 
SIMPULAN 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya edukasi gizi dengan menggunakan 
media Utagi (ular tangga gizi) dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang body 
image dan perilaku makan pada atlet Hanball. Penggunaan media permainan edukatif 
seperti utagi tidak hanya memudahkan pemahaman konsep, tetapi juga menjadikan proses 
pembelajaran lebih interaktif dan menarik sehingga dapat mendorong kesadaran atlet 
terhadap pentingnya body image dan perilaku makan yang sehat. Untuk penelitian 
selanjutnya, disarankan agar peneliti mengeksplorasi efektivitas media Utagi pada 
kelompok atlet dengan jenis olahraga yang berbeda untuk melihat perbedaan dampaknya.  
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